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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa nifas adalah masa dimana tubuh ibu melakukan adaptasi 

pascapersalinan, meliputi perubahan kondisi tubuh ibu hamil ke kondisi 

sebelum hamil. Masa dimulai setelah plasenta lahir, dan sebagai penanda 

berakhirnya masa nifas adalah ketika alat-alat kandungan sudah kembali 

seperti keadaan sebelum hamil. Sebagai acuan rentang masa nifas 

berdasarkan penanda tersebut adalah 6 minggu atau 42 hari.(Astuti et al., 

2015) 

Masa nifas berlangsung hingga 24 jam pertama pascapersalinan 

dan masa nifas lanjut berlangsung sesudah 24 jam hingga 42 hari 

pascasalin. Pembagian ini penting mengingat observasi yang tidak 

memadai dalam 24 jam pertama penyebab lolosnya identifikasi penyulit 

obstetrik yang dapat berakibat fatal, seperti pendarahan dan pre-eklampsia 

pascasalin. (Astuti et al., 2015).  

Setelah persalinan, kondisi tubuh ibu secara anatomi akan 

mengalami perubahan, salah satunya adalah kembalinya rahim pada 

ukuran semula. Proses ini disebut dengan involusi uterus, perubahan-

perubahan ini berhubungan erat dengan efek oksitosin,proses autolisis dan 

atrofi jaringan,  kontraksi dan retraksi otot di uterus ini akan mengurangi 
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suplai darah ke uterus lebih jauh dan mencegah terjadinya perdarahan 

pascasalin lambat. (Astuti et al., 2015). 

Komplikasi yang sering terjadi pada masa nifas yaitu perdarahan, 

infeksi, pre-eklampsia dan eklampsia postpartum, emboli post partum, dan 

komplikasi lainnya. Sub-involusi merupakan penyebab dari pendarahan 

sekunder, Pendarahan Sekunder merupakan pendarahan pascasalin yang 

terjadi setelah setelah 24 jam pertama kelahiran, pendarahan ini 

disebabkan oleh infeksi, penyusutan rahim yang kurang baik / sub-

involusi, atau sisa plasenta yang tertinggal. (Astuti et al., 2015). 

Upaya pencegahan perdarahan postpartum dapat dilakukan 

semenjak persalinan kala III dan kala IV dengan pemberian oksitosin, 

pemijatan yang merangsang keluarnya hormon oksitosin sehingga terjadi 

proses involusi. Hormon oksitosin ini sangat berperan dalam proses 

involusi uterus. Proses involusi akan berjalan dengan baik, sehingga harus 

dilakukan tindakan untuk memperbaiki kontraksi uterus. Hormon oksitosin 

dapat diperoleh dengan berbagai cara baik melalui oral, intra-nasal, intra 

muskuler, maupun dengan pemijatan yang merangsang keluarnya hormon 

oksitosin (Elisa, Lestari, & Sriningsih, 2016) 

Oksitosin adalah suatu hormon yang diproduksi oleh hipofisis 

posterior yang akan dilepaskan ke pembuluh darah apabila medapatkan 

rangsangan yang tepat. Efek fisiologis dari oksitoksin adalah merangsang 

kontraksi otot polos uterus baik pada masa persalinan maupun masa nifas 

sehingga akan mempercepat proses involusi uterus. Disamping itu 
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oksitosin juga mempunyai efek pada payudara ibu, yaitu meningkatkan 

pemancaran ASI dari kelenjer mammae (Walyani, 2017) 

Pijat oksitosin pada tulang belakang masih sangat jarang dilakukan 

pada ibu postpartum, baik untuk merangsang kontraksi uterus, 

mempercepat involusi uterus, mengatasi perdarahan, maupun merangsang 

keluarnya ASI. Pijat oksitosin adalah pemijatan pada daerah tulang 

belakang leher, punggung atau sepanjang tulang belakang (vertebrae) 

sampai tulang costae ke-5 sampai ke-6 dan merupakan suatu tindakan 

mempercepat kerja saraf parasimpatis untuk menyampaikan perintah ke 

otak bagian belakang agar oksitosin keluar. Manfaat pijat oksitosin adalah 

memberikan kenyamanan pada ibu, mengurangi bengkak (engorgement), 

mengurangi sumbatan ASI, merangsang pelepasan hormone oksitosin 

(Immawati & Burhanuddin, 2018). Pijat oksitosin dilakukan selama 2 – 3 

menit. Pijat oksitosin lebih efektif apabila dilakukan dua kali sehari yaitu 

tiap pagi dan sore hari (Astutik, 2017). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Susi dan Ika di 

puskesmas Pakuan Baru dan di bidan praktik mandiri (BPM) kota Jambi, 

bahwa ada perbedaan pengaruh pada tingkat involusi uteri pada ibu post 

partum sebelum dan sesudah  perawatan pijat oksitosin dengan hasil uji 

statistik didapatkan P-value 0.002 (< 0,005),(Susi & Utami, 2020) 

Pijat Oksitosin sangat penting karena adanya hubungan 

pengeluaran hormon oksitosin yang dapat mengurangi kejadian 

perdarahan setelah nifas dan membantu percepatan pemulihan otot rahim 
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ibu sehingga penulis tertarik untuk melakukan telaah pustaka mengenai 

“Efektivitas Pijat Oksitoksin Terhadap Involusi Uterus pada Ibu Post 

Partum”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu Bagaimana efektivitas pijat oksitoksin terhadap involusi 

uteri pada ibu post partum ? 

C. Tujuan  

Untuk mengetahui efektivitas pijat oksitoksin terhadap  involusi uteri pada 

ibu post partum. 

D. Manfaat  

1. Bagi Teoritis 

Penulis berharap dengan telaah pustaka tersebut, bisa memberikan 

pengetahuan tentang metode pijat oksitoksin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Adanya telaah pustaka ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang kasus yang dihubungkan dengan 

penerapan pijat oksitoksin terhadap Involusi uteri. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Menjadi bahan masukan untuk menambah pengetahuan dan 

informasi khususnya bagi mahasiswi kebidanan dalam  
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memberikan referensi dalam melaksanakan asuhan kebidanan 

tentang kesehatan reproduksi. 

c. Bagi Instansi Kesehatan  

Hasil telaah in diharapkan menjadi bahan masukan bagi tenaga 

kesehatan dalam upaya meningkatkan pelayanan khususnya asuhan 

kebidanan pada ibu nifas.  
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